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ABSTRACT

Background: The increase in the burden of disease in Indonesia is caused by the occurrence
of an increase in body mass index or BMI which is implemented as a problem of over nutrition.
Adolescents are a group that is vulnerable to over nutrition. The problem of over nutrition in
adolescents that continues into adulthood can increase the risk of non-communicable diseases
such as obesity, diabetes mellitus, cardiovascular disease, and hypertension. Purposes: The
purpose of this study was to determine the relationship between sleep quality, stress levels, and
junk food consumption in adolescents at SMAI As-Syafi‘iyah 02 Jatiwaringin. Methods: The
design of this study was cross sectional with a quantitative approach. The population were 210
students and sample were 93 students with stratified random sampling. Data collection
techniques used measurement and interviews. Statistical analysis used Chi Square. Result:
Nearly half of respondents experienced over nutrition, namely 34.4% overweight and 14%
obese. Most of respondents (83.9%) had poor sleep quality. As many as 63.4% experienced
moderate levels of stress. Respondents who often eat junk food 87.1%. Based on statistical
tests, it was known that the quality of sleep, the frequency of consumption of junk food, and the
percentage contribution of energy and fat intake from junk food consumption were related to
over nutrition in adolescents at SMAI As-Syafi'iyah 02 Jatiwaringin (p-value 0.005).
Conclusion: Adolescents with poor sleep quality, often consume junk food, and have a high
percentage contribution of energy and fat intake from junk food consumption are at risk of
experiencing over nutrition.

Keywords: junk food consumption, over nutrition, sleep quality, stress level

ABSTRAK

Latar Belakang: Peningkatan beban penyakit di Indonesia disebabkan oleh adanya kejadian
peningkatan indeks massa tubuh atau IMT yang diimplementasikan sebagai masalah gizi lebih.
Remaja merupakan golongan yang rentan mengalami gizi lebih. Masalah gizi lebih pada remaja
yang berlanjut ke usia dewasa dapat meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti
obesitas, diabetes melitus, penyakit kardiovaskuler, dan hipertensi. Tujuan: Tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui hubungan kualitas tidur, tingkat stres, dan konsumsi junk
food pada remaja di SMAI As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin. Metode: Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 210 siswa dan sampel sebanyak 93 siswa dengan teknik penarikan
sampel menggunakan stratified random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
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adalah pengukuran dan wawancara. Analisis statistik menggunakan uji Chi Square. Hasil:
Hampir separuh responden mengalami gizi lebih, yakni 34,4% overweight dan 14% obesitas.
Sebagian besar responden (83,9%) memiliki kualitas tidur buruk. Sebanyak 63,4% mengalami
stress tingkat sedang. Responden yang sering mengonsumsi junk food 87,1%. Berdasarkan
hasil uji statistik diketahui bahwa kualitas tidur, frekuensi konsumsi junk food, serta persen
kontribusi asupan energi dan lemak dari konsumsi junk food berhubungan dengan gizi lebih
pada remaja SMAI As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin dengan p value <0,005. Simpulan: Remaja
yang memiliki kualitas tidur yang buruk, sering mengonsumsi junk food, serta memiliki persen
kontribusi asupan energi dan lemak dari konsumsi junk food yang tinggi berisiko mengalami
gizi lebih.

Kata kunci: gizi lebih, konsumsi junk food, kualitas tidur, tingkat stres

PENDAHULUAN

Remaja merupakan golongan usia yang rentan terhadap permasalahan gizi juga kesehatan
lainnya. Remaja merupakan salah satu golongan usia yang berisiko memiliki status gizi lebih
(1). Kejadian overweight dan obesitas atau disebut dengan gizi lebih pada remaja merupakan
akibat dari faktor-faktor yaitu langsung dan tidak langsung, diantaranya ialah peningkatan
konsumsi fast food, genetik, aktivitas fisik sedenter, keadaan psikologis, kedudukan sosial,
keadaan ekonomi, rencana diet yang dijalankan, serta usia dan jenis kelamin (2). Berdasarkan
laporan pusat pengendalian dan pencegahan penyakit atau CDC, pada tahun 2017 sampai awal
tahun 2018 tercatat sebanyak 19,7% anak-anak dan remaja usia 12 — 19 tahun mengalami gizi
lebih. Pada tahun 2018, Riskesdas melaporkan bahwa proporsi di Indonesia dari kejadian
overweight pada remaja dengan rentang usia 13 — 15 tahun sebesar 11,2% dan obesitas sebesar
4,8% sedangkan pada remaja dengan rentang usia 16 — 18 tahun untuk proporsi overweight
sebesar 9,5% dan obesitas sebesar 4,0% (3).

Salah satu faktor langsung yang memengaruhi gizi lebih bagi remaja diantaranya ialah
konsumsi junk food atau fast food. Remaja gemar mengkonsumsi junk food dikarenakan jenis
makanan tersebut mudah didapat, rasanya lezat, serta penyajiannya yang cepat. Junk food
memiliki kandungan karbohidrat lemak trans, lemak jenuh, garam yang tinggi namun sedikit
mengandung vitamin dan serat. Jika junk food dikonsumsi dalam jumlah yang banyak dan
secara terus-menerus akan berakibat terjadinya gizi lebih (4). Selain tingginya konsumsi junk
food, masalah lain yang dapat menimbulkan risiko gizi lebih di usia remaja adalah kualitas
tidur yang buruk (5). Penurunan kualitas tidur dikaitkan dengan menurunnya kadar leptin dan
peningkatan kadar ghrelin yang menyebabkan nafsu makan meningkat. Dengan adanya
penurunan kadar leptin yang diiringi dengan peningkatan kadar ghrelin memicu seseorang
untuk mengkonsumsi makanan pada jumlah berlebih (6).

Tingkat stres juga merupakan faktor penyebab terjadinya gizi lebih pada remaja (7).
Kondisi mental emosional yang terganggu memicu seseorang mengalihkan rasa stresnya
dengan banyak mengonsumsi makanan tinggi kalori seperti makanan tinggi gula dan lemak
yang dapat berakibat pada peningkatan status gizi (8). Penelitian terdahulu mengenai hubungan
kualitas tidur, tingkat stres dan konsumsi junk food dengan gizi lebih sudah banyak dilakukan.
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Namun, kebanyakan penelitian terdahulu belum ada yang membahas persen kontribusi asupan
energi dan lemak dari konsumsi junk food. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan kualitas tidur, tingkat stres, dan konsumsi junk food dengan gizi lebih
pada remaja di SMAI As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini dilakukan di SMAI As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin, Kota bekasi pada bulan Juni tahun 2022.
Populasi pada penelitian ini berjumlah 210 siswa kelas 10 dan 11 yang bersekolah di SMAI
As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin. Teknik penarikan sampel menggunakan rumus lemeshow uji
beda proporsi dengan teknik sampling stratified random sampling dan didapatkan sampel
sebanyak 93 siswa. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dengan
nomor surat persetujuan etik: 03/22.03/01639.

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain siswa/i kelas 10 dan 11 yang
bersekolah di SMAI As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin, hadir pada saat pengambilan data
berlangsung, dan sehat jasmani serta rohami. Karakteristik eksklusi dalam penelitian ini antara
lain siswa/i yang sedang mengonsumsi obat pelangsing/penurun berat badan/penekan nafsu
makan, yang sedang menjalani diet khusus, dan sedang mengonsumsi obat penambah nafsu
makan/suplemen makanan. Data primer pada penelitian ini didapatkan dari kuesioner yang
berisi daftar pertanyaan atau pernyataan yang berkaitan dengan identitas responden, berat dan
tinggi badan, data kualitas tidur, data tingkat stres, dan data konsumsi junk food. Data sekunder
penelitian ini didapatkan dari SMAI As-Syafi’ iyah 02 Jatiwaringin berupa daftar nama siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan injak digital yang telah
dikalibrasi, microtoise, tabel Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak, formulir
kuesioner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index), form kuesioner PSS (Perceived Stress Scale),
dan form SQ-FFQ (Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire). Data berat badan,
tinggi badan, dan usia diolah menjadi indeks IMT/U yang mencerminkan status gizi responden.
Data status gizi responden dikategorikan menjadi: 1) gizi kurang (Z-score: -3 SD s/d < -2 SD);
2) normal (Z-score: -2 SD s/d +1 SD); 3) Overweight (Z-score: > +1 SD s/d +2 SD); dan 4)
Obesitas (Z-score: > +2 SD) (9). Data kualitas tidur yang diperoleh dari kuesioner PSQI
digolongkan menjadi kualitas tidur baik jika skor PSQI < 5 dan kualitas tidur buruk jika skor
PSQI > 5 (10). Data tingkat stress dibedakan menjadi tiga, yaitu: 1) stress ringan jika skor 0-
13; 2) stress sedang jika skor 14-26; dan 3) stress berat jika skor 27-40 (11).

Analisis data pada penelitian ini menggunakan software statistik, yaitu analisis univariat
dan bivariat. Analisis univariat untuk mengetahui distribusi status gizi, kualitas tidur, tingkat
stres, dan konsumsi junk food responden. Analisis bivariat pada penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan uji
chi-square.
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HASIL

Analisis univariat pada penelitian ini memberikan gambaran mengenai distribusi frekuensi dari
karakteristik responden dan setiap variabel, yaitu diantaranya karakteristik responden, status
gizi, kualitas tidur, tingkat stres, dan konsumsi junk food. Responden didominasi oleh
perempuan (54,8%) dan berusia 16 tahun (67,7%) (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Frekuensi Persentase

Karakteristik

() (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 42 45,2
Perempuan 51 54,8
Usia
15 tahun 2 2,2
16 tahun 63 67,7
17 tahun 28 30,1

Tabel 2. Distribusi Variabel Dependen dan Independen Responden
Frekuensi Persentase

Karakteristik

(n) (%)
Status Gizi
Gizi Kurang (-3 SD s/d < -2 SD) 3 3,2
Normal (-2 SD s/d +1 SD) 45 48,4
Overweight (> +1 SD s/d +2 SD) 32 344
Obesitas (> +2 SD) 13 14
Kualitas Tidur
Kualitas Tidur Baik (skor PSQI < 5) 15 16,1
Kualitas Tidur Buruk (skor PSQI > 5) 78 83,9
Tingkat Stres
Stres Ringan (skor 0-13) 29 31,2
Stres Sedang (skor 14-26) 59 63,4
Stres Berat (skor 27-40) 5 5,4
Konsumsi Junk Food
Frekuensi Konsumsi
Jarang (< 3x/minggu) 12 12,9
Sering (> 3x/minggu) 81 87,1
Persen Kontribusi Asupan Energi
Rendah (<21,7%) 49 52,7
Tinggi (> 21,7%) 44 47,3
Persen Kontribusi Asupan Lemak
Rendah (< 28,9%) 52 55,9
Tinggi (> 28,9%) 41 44,1

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar responden mengalami gizi lebih (48,4%)
dengan overweight sebesar 34,4% dan obesitas sebesar 14%. Sebagian besar responden
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memiliki kualitas tidur yang buruk (83,9%) dengan masalah tidur yang paling sering dialami
dalam sebulan terakhir ialah durasi tidur dan disfungsi siang hari atau merasakan kantuk pada
saat beraktivitas di siang hari. Sebagian besar responden mengalami stres sedang (63,4%).
Sebagian besar responden sering mengonsumsi junk food (87,1%) namun dengan persen
kontribusi energi dan lemak yang rendah, yaitu 52,7% dan 55,9%.

Tabel 3. Hubungan Kualitas Tidur, Tingkat Stress, dan Konsumsi Junk Food dengan Gizi Lebih

Status Gizi
Variabel Tidak_Gizi Gizi lebih Total P- OR
lebih Value
n % n % n %
Kualitas Tidur
Baik 12 80 3 20 15 100 0.034 4.667
Buruk 36 462 42 538 78 100 (1.220 - 17.843)
Tingkat Stress
Ringan 15 517 14 48.3 29 100 1.000 -

Sedang dan Berat 33 516 31 484 64 100
Frekuensi Konsumsi Junk Food

Jarang 10 833 2 16.7 12 100 0.041 5.658
Sering 38 469 43 53.1 81 100 ' (1.166 — 27.459)
Kontribusi Energi Junk Food

Rendah 32 627 19 373 51 100 0.018 2.737
Tinggi 16 381 26 619 42 100 ' (1.178 — 6.356)
Kontribusi Lemak Junk Food

Rendah 31 62 19 38 50 100 0.031 2.495
Tinggi 17 395 26 605 43 100 ' (1.081 - 5.760)

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan
gizi lebih pada remaja SMAI As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin dengan p value = 0,041 (p<0,05).
Siswa yang memiliki kualitas tidur buruk berisiko hampir lima kali lebih besar mengalami gizi
lebih dibandingkan dengan siswa yang memiliki kualitas tidur baik. Pada variabel tingkat stres,
hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang bermakna antara tingkat
stres dengan gizi lebih pada remaja SMAI As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin dengan p value =
1,000 (p>0,05). Frekuensi konsumsi junk food berhubungan nyata dengan gizi lebih pada
remaja dengan p value = 0,041 (p<0,05). Siswa yang sering mengonsumsi junk food berisiko
hampir enam kali lebih besar untuk mengalami gizi lebih dibandingkan dengan siswa yang
jarang mengonsumsi junk food. Kontribusi asupan energi dan lemak dari junk food juga
berhubungan signifikan dengan gizi lebih pada remaja dengan p value 0,018 dan 0,031. Siswa
yang memiliki persen kontribusi asupan energi dan lemak yang tinggi dari junk food berisiko
hampir tiga kali lipat lebih besar untuk mengalami gizi lebih dibandingkan dengan siswa yang
memiliki persen kontribusi asupan energi dari junk food yang rendah.
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PEMBAHASAN

Hubungan Kualitas Tidur dengan Gizi lebih

Berdasarkan hasil uji statistik, pada penelitian ini diketahui bahwa terdapat hubungan antara
kualitas tidur dengan gizi lebih (p < 0,05). Hubungan pada penelitian ini berkaitan dengan
komponen-komponen pada kuesioner kualitas tidur yang menunjukkan adanya masalah tidur
pada responden yaitu kurangnya waktu tidur yang mengakibatkan responden mengantuk saat
beraktivitas pada siang hari dalam sebulan terakhir.

Peningkatan rasa lapar dan nafsu makan berhubungan dengan meningkatnya kadar
ghrelin dan menurunnya kadar leptin yang disebabkan oleh kurangnya kualitas tidur dari segi
durasi (9). Hormon ghrelin berperan pada meningkatnya rasa lapar dan nafsu makan,
sedangkan hormon leptin berperan dalam menghambat nafsu makan dan merangsang
pengeluaran energi. Keadaan ini dapat mengakibatkan terjadinya penumpukan lemak di
jaringan adiposa dan berakhir pada peningkatan berat badan (10). Penurunan kualitas tidur juga
berkaitan dengan pengeluaran energi tubuh (6). Hal itu berkaitan dengan penurunan kualitas
tidur pada malam hari dapat mengakibatkan tubuh tidak mampu melakukan proses
metabolisme secara optimal yang berujung pada kejadian berat badan berlebih dan obesitas
yang merupakan akibat dari adanya kelebihan penimbunan lemak tubuh (14). Proses
metabolisme melibatkan berbagai hormon, diantaranya adalah hormon pertumbuhan (Growth
Hormone) dan hormon kortisol yang mempengaruhi regulasi glukosa. Hormon-hormon
tersebut meningkat pada saat tidur. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidur dapat
meningkatkan regulasi glukosa dalam tubuh sehingga tidak ada penumpukan glukosa dalam
tubuh (15).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tandy (2017) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan gizi lebih (16). Hasil
tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusnira & Lestari (2021) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan gizi lebih (17). Namun,
hasil penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al. (2021),
diketahui bahwa tidak terhadapa hubungan antara kualitas tidur dengan kejadian gizi lebih
(P>0,05 (18). Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sinaga et al. (2015) bahwa tidak terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan kejadian
obesitas (P>0,05 (19). Perbedaan hasil tersebut dikarenakan pada penelitian terdahulu
responden yang memiliki kualitas tidur buruk cenderung lebih banyak pada responden yang
tidak gizi lebih dibandingkan dengan responden yang gizi lebih.

Hubungan Tingkat Stres dengan Gizi lebih

Berdasarkan hasil uji statistik, pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan antara tingkat
stres dengan gizi lebih (P>0,05). Tidak ditemukannya hubungan antara tingkat stres dengan
gizi lebih pada penelitian ini dikarenakan sebagian besar responden gizi lebih, diketahui lebih
mampu untuk mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan stres yang dialaminya,
sehingga tidak sampai pada tindakan untuk mengalihkan rasa stres dengan mengonsumsi
makanan tinggi kalori dan lemak.
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Stres memicu timbulnya perilaku eating disorder dimana perilaku makan seseorang
dalam keadaan stres dapat berubah menjadi tidak nafsu makan atau sebaliknya, yaitu dengan
mengalihkan stres tersebut dengan mengkonsumsi makanan tinggi kalori (20). Saat mengalami
stres seseorang mungkin saja mengalami perubahan selera makan menjadi tidak selera makan
sehingga tidak memungkinkan terjadinya peningkatan status gizi (7). Mekanisme stres terdiri
dari stres akut dan stres kronis yang dapat mempengaruhi nafsu makan dengan melibatkan
hormon-hormon seperti noradrenaline dan corticotropin-releasing hormone (CRH) yang dapat
menekan nafsu makan. Penekanan nafsu makan tersebut diakibatkan karena adanya rangsangan
stres akut yang terjadi dalam waktu singkat namun dengan sangat menekan yang mengaktivasi
sistem simpatis adrenal dengan mengekskresikan hormon noradrenaline, sedangkan hormon
CRH diekskresikan oleh paraventricular nucleus (PVN) jika adanya rangsangan stres yang
terjadi dalam jangka waktu panjang atau kronis yang juga berakibat pada penekanan nafsu
makan (21).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Harahap (2021) yang membuktikan
bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dengan gizi lebih (p > 0,05 (22). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juzailah & lImi (2022) yang
membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dengan gizi lebih (P>0,05
(23). Namun, hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indah (2015),
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian obesitas
(P<0,05 (24). Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian Masdar et al. (2016)
yang membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kejadian gizi
lebih (P>0,05 (25). Perbedaan hasil tersebut dikarenakan adanya perbedaan penggunaan
kuesioner untuk mengukur tingkat stres responden.

Hubungan Konsumsi Junk Food dengan Gizi lebih

Berdasarkan hasil uji statistik, pada penelitian ini terdapat hubungan antara konsumsi junk food
serta persen kontribusi asupan energi dan lemak dari junk food dengan gizi lebih yang berarti
terdapat hubungan antara variabel konsumsi junk food dengan gizi lebih (P<0,05). Hasil uji
statistik ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (26) bahwa proporsi responden
yang gizi lebih lebih banyak sering mengkonsumsi junk food dibandingkan dengan responden
yang jarang mengkonsumsi junk food. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Febriani (2018) ditemukan adanya hubungan antara konsumsi junk food dengan gizi lebih
(27).

Terdapatnya hubungan antara dua variabel ini dikarenakan makanan cepat saji atau junk
food tersebut biasanya mengandung terigu yang tidak sedikit dan diolah dengan minyak banyak
sehingga mengandung kalori, lemak, gula, serta natrium yang tinggi namun rendah serat serta
vitamin dan mineral, sedangkan remaja lebih menyukai makanan rendah nilai gizi seperti
makanan cepat saji sehingga remaja kehilangan keinginan untuk mengkonsumsi makanan yang
lebih bergizi (28). Kalori yang diasup tubuh akan dimetabolisme dan disimpan oleh tubuh
dalam bentuk glikogen yang merupakan cadangan energi tubuh untuk berbagai fungsi
metabolisme. Jika terdapat kelebihan asupan kalori, maka kalori tersebut akan mengakibatkan
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adanya penimbunan glikogen dalam tubuh. Glikogen yang tersisa sebagian akan diubah
menjadi lemak (29). Frekuensi konsumsi junk food yang tinggi dapat menyebabkan adanya
tumpukan lemak yang berlebih di dalam tubuh sehingga pada akhirnya akan berakibat pada
peningkatan massa tubuh hingga status gizi (30). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
asupan makanan merupakan faktor yang secara langsung berdampak pada status gizi (18).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prima et al. (2018)
Prima et al. (2018) bahwa ditemukan adanya hubungan antara konsumsi junk food dengan gizi
lebih (p < 0,05) (31). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Linna (2018) bahwa terdapat hubungan antara konsumsi junk food dengan gizi lebih (p<0,05)
(26). Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiana et al.
(2020) yang menyatakan bahwa bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
konsumsi junk food dengan kejadian gizi lebih dengan p-value = 0,194 (32).

SIMPULAN

Simpulan pada penelitian ini adalah ditemukan hubungan antara kualitas tidur, frekuensi
konsumsi junk food, serta kontribusi energi dan lemak dari junk food dengan gizi lebih pada
remaja SMAI As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin tahun 2022. Namun, tidak ditemukan hubungan
antara tingkat stres dengan gizi lebih pada remaja SMAI As-Syafi’iyah 02 Jatiwaringin tahun
2022. Diharapkan responden lebih memperhatikan berat badan dan menjaga status gizinya,
kualitas tidurnya, serta mengurangi konsumsi junk food.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini dapat berjalan dan terselesaikan dengan baik dikarenakan adanya bantuan dari
responden yang telah bersedia mengikuti serangkaian kegiatan penelitian ini dengan
kesukarelaan.
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Penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan, dan tidak ada afiliasi atau koneksi
dengan atau dengan entitas atau organisasi apapun, yang dapat menimbulkan pertanyaan bias
dalam diskusi dan kesimpulan naskah.
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